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Abstrak

Pembelajaran IPA di sekolah dasar adalah suatu pembelajaran yang berhubungan dengan kehidupan manusia dan alam sekitar. Pada kenyataannya masih ada beberapa siswa yang merasa kesulitan dalam memahami konsep pembelajaran IPA. Karena itu, peneliti mencoba melakukan suatu penelitian dengan menggunakan media Big Book pada pembelajaran IPA tema ekosistem. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian eksperimen. Metode yang digunakan adalah Quasi Experimental dan desain penelitian yang digunakan adalah Nonequivalent Control Group. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas V SDN Manukan Kulon, Surabaya. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh dari penggunaan media Big Book terhadap pembelajaran IPA, yang dibuktikan dengan hasil -thitung  < -ttabel dengan taraf signifikansi 5% (-4,934 < -1,666).
Kata Kunci: Big Book, IPA, Ekosistem.

Abstract

Learning sciences in primary school is a learning which is connected with human life and nature. In the fact, there are some students who still find difficulties for understanding about learning sciences’ concept. Therefore, the researchers tried to carry out research to determine the effect of the Big Book media for science learning the ecosystem theme. This research uses a quantitative approach to the type of experimental research. The method used was Quasi-Experimental and research design used is Nonequivalent Control Group. The subjects were students of class V SDN Manukan Kulon Surabaya. The results of this study indicate that there is an influence of Big Book media to learning sciences, as evidenced by the results of t <t table at a significance level of 5% (-4,934<-1,666) on the rejection of Ho negative.
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PENDAHULUAN 
Menurut Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No.20 tahun 2003, pendidikan nasional bertujuan untuk mengembangkan potensi siswa agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan YME, berakhlak mulia sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga yang demokratif, serta bertanggung jawab. Untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional tersebut berbagai usaha meningkatkan kualitas pendidikan telah dilakukan oleh pemerintah. Salah satunya adalah dikembangkannya Kurikulum 2013. Kurikulum 2013 dikembangkan karena kebutuhan  dalam memperbaiki proses pendidikan yang sebelumnya. Kurikulum ini bertujuan untuk memenuhi dinamika kehidupan masyarakat, bangsa dan negara, sebagaimana telah tertera dalam tujuan pendidikan nasional. Setiap warga Indonesia berhak mendapatkan kesempatan yang sama untuk memperoleh pendidikan. 

Pendidikan merupakan segala sesuatu dalam proses mengembangkan tiga aspek yang mencakup pengetahuan, sikap dan keterampilan. Untuk memperoleh pendidikan dapat dilaksanakan melalui pendidikan formal. Pendidikan formal didapatkan melalui bersekolah, tempat peserta didik mendapatkan ilmu pengetahuan. Peserta didik dituntut untuk dapat menguasai berbagai ilmu pengetahuan yang sudah dibagi dalam berbagai mata pelajaran, salah satunya yaitu ilmu pengetahuan alam atau biasa disebut IPA. Ilmu pengetahuan alam merupakan mata pelajaran yang memberikan kesempatan bagi siswa untuk  berpikir kritis. IPA juga mempunyai nilai-nilai pendidikan yang berpotensi dalam membentuk keseluruhan kepribadian anak. Pembelajaran IPA dapat melatih perkembangan kognitif anak. Hal ini didukung oleh teori Piaget (dalam Thobroni,2011:15) bahwa perkembangan kognitif anak dapat dilakukan melalui pengalaman langsung. Pengalaman langsung  anak terjadi secara spontan dari kecil hingga berumur 12 tahun. Dalam bidang IPA, proses pembelajaran yang efekftif sangat diperlukan dalam suatu pembelajaran. 
Tujuan utama pembelajaran IPA SD adalah (1) Memahami semua konsep IPA yang terkait dengan kehidupan sehari-hari (2) Berketerampilan proses yang berfungsi untuk mengembangkan pengetahuan alam sekitar (3) Memiliki minat dalam mengenal dan mempelajari benda serta kejadian di lingkungan sekitar (4) Bersikap jujur, tekun, kritis, terbuka, bekerja sama, tanggung jawab,dan mandiri (5) Memiliki kemampuan dalam menerapkan konsep IPA untuk menjelaskan gejala-gejala alam serta dapat memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari (6) Dapat menggunakan teknologi sederhana dalam memecahkan masalah yang ada pada kehidupan sehari-hari (7) Memupuk rasa cinta terhadap alam sekitar, sehingga dapat menyadari keagungan Tuhan yang Maha Esa. 
Berdasarkan obeservasi di SDN Manukan Kulon,terdapat beberapa permasalahan dalam pembelajaran IPA yaitu lemahnya pelaksanaan proses pembelajaran. Penggunaan metode ceramah yang sering dilakukan dalam setiap pembelajaran. Hal ini menyebabkan peserta didik kurang berkonsentrasi dengan baik karena merasa bosan. Dalam metode ceramah ini mengakibatkan penyampaian informasi lebih didominasi oleh guru, sehingga siswa hanya menerima informasi pengetahuan. Berdasarkan uraian tersebut menjadikan siswa akan pasif, tidak semangat mengikuti pembelajaran, serta kurang adanya interaksi antara guru dan siswa. 

Pembelajaran yang baik adalah pembelajaran yang terjadi interaksi guru dengan siswa, karena keduanya adalah aspek penting dalam lingkungan belajar dengan memanfaatkan media pembelajaran yang dapat dijadikan umpan balik pada proses pembelajaran. Media pembelajaran memiliki peranan yang sangat penting, karena ketidakjelasan materi dapat diatasi dengan menggunakan media pembelajaran Menurut AECT (dalam Azhar,2016:3) memberi batasan tentang media sebagai segala bentuk dan saluran yang digunakan untuk menyampaikan pesan atau informasi. Media pembelajaran memiliki peranan yang sangat penting, melalui media pembelajaran, pembelajaran IPA akan dapat menjelaskan konsep-konsep pembelajaran IPA, mengatasi kebosanan siswa, meningkatkan minat belajar, serta meningkatkan hasil belajar siswa. 

Untuk mengatasi permasalah tersebut, diperlukan pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik IPA. Seperti yang diketahui bahwa siswa sekolah dasar kelas V memasuki tahap operasional kongkret (7-11 th), dimana pada usia ini anak masih berpikir secara kongkrit dan terbiasa belajar melalui pengalaman mereka sendiri (dalam Thobroni,2011:16). Pada tahap ini pembelajaran akan lebih baik dengan menyertakan media pembelajaran sebagai penunjang kegiatan belajar siswa. Media pembelajaran harus disesuaikan dengan karakteristik pembelajaran IPA. Mengingat bahwa salah satu tujuan pembelajaran IPA adalah berkerampilan proses, sehingga dalam pembelajaran IPA harus disesuaikan dengan tingkat perkembangan siswa. Hal ini akan memberikan kesempatan bagi siswa untuk berketerampilan proses IPA secara sederhana (Samatowa,2016:3). Keterampilan proses IPA yang sederhana merupakan suatu cara yang dilakukan untuk menemukan berbagai hal tentang kejadian-kejadian alam. Sehingga dalam memilih media yang sesuai dengan karakteristik perkembangan anak dan memberikan kesempatan berketerampilan proses IPA. Media yang sesuai yaitu media harus memperhatikan kelayakan teknis yang artinya relevan dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai dan merangsang terjadinya proses belajar. 

Salah satu media tersebut yaitu media pembelajaran big book. Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan Lynch (dalam Madyawati, 2016:175), media big book memiliki kelebihan yaitu dapat diselingi melalui percakapan yang relevan mengenai isi buku bersama siswa sehingga topik bacaan dan isi berkembang sesuai dengan pengalaman dan imajinasi anak. Penggunaan media big book dalam proses pembelajaran diharapkan akan dapat menyampaikan dan memperjelas makna yang akan disampaikan. Pesan-pesan visual sangat efektif dalam memperjelas informasi, bahkan lebih jauh lagi dapat memperngaruhi sikap seseorang. Media ini juga dapat menumbuhkan interaksi guru dan siswa dan sesuai dengan tahap perkembangan kognitif siswa. Media pembelajaran big book yang dikemas dengan baik dapat menarik perhatian siswa dan memotivasi siswa untuk belajar serta mengingatkan kembali akan pengetahuan dan keterampilan yang sudah dipelajari. Media pembelajaranpun dapat menghubungkan kembali antara konsep-konsep yang sudah diketahui dengan konsep-konsep yang akan dipelajari.

Berdasarkan paparan diatas, media big book membuat siswa terlibat secara langsung dan aktif dalam proses pembelajaran. Melalui media big book yang berisi tentang pengetahuan-pengetahuan yang didesain menarik dan sesuai dengan tahap perkembangan anak. Dengan penerapan media big book, anak akan memperoleh hasil belajar yang berkenaan dengan kemampuan berpikir, kemampuan memproleh pengetahuan, pengenalan, konseptualisasi, dan penalaran. J.Bruner mengungkapkan bahwa pembelajaran terjadi melalui penggunaan gambar dan visualisasi verbal. Hal ini akan mempermudah guru untuk menyampaikan materi hubungan antar makhluk hidup yang ada pada big book, serta membantu siswa dalam memahami konsep-konsep IPA.

Penelitian terhadap penggunaan media big book  telah dilakukan oleh Venny Virdayanti mahasiswa UNESA (2012), dengan judul Penggunaan Media Big Book untuk meningkatkan Kemampuan Literasi Informasi Siswa Kelas IV SD. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa hubungan antara penggunaan media big book dengan pembelajaran menyimak memiliki tingkat korelasi dan kekuatan hubungan termasuk kuat, yaitu sebesar 0,661.

Berdasarkan hal-hal tersebut, peneliti mencoba untuk menerapkan salah satu media pembelajaran yaitu “Big Book” yang sebelumnya telah dirancang sedemikian menarik untuk pembelajaran IPA pada tema ekosistem. Guru bisa membeli ataupun membuat sendiri media tersebut. Media ini dapat digunakan dalam pembelajaran IPA bagi siswa kelas V SD. Tulisan pada Big Book cukup besar dan gambarnya menarik. Big Book merupakan buku cerita besar berukuran  60 x 45 cm dan berisi gambar dan ilustrasi dengan warna. Sehingga memungkinkan semua siswa akan dapat melihat tulisan yang sama ketika guru dan siswa membaca tulisan tersebut.

Dengan diterapkannya media ini diharapkan dapat meningkatkan antusias dan rasa ingin tahu siswa karena gambar-gambar dalam media ini sesuai dengan perkembangan anak sekolah dasar. Berdasarkan hal tersebut, maka peneliti termotivasi untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Media Pembelajaran Big Book Terhadap Hasil Belajar Siswa  Tema Ekosistem pada Kelas V SDN Manukan Kulon”.
METODE

Penelitian dengan judul “Pengaruh Media Pembelajaran Big terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas V Tema Ekosistem SDN Manukan Kulon Surabaya” merupakan penelitian eksperimen dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian ini berangkat dari sebuah teori yang mengarah pada perolehan data kuantitatif. Data dari penelitian ini berupa angka-angka yang diperoleh dari hasil pengukuran. 

Penelitian eksperimen merupakan sebuah cara yang dilakukan untuk mencari hubungan sebab akibat (hubungan kausal) antara dua faktor yang secara sengaja ditimbulkan peneliti dengan menyisihkan atau mengurangi faktor-faktor lain yang mengganggu (Arikunto, 2010:9). Penelitian  eksperimen ini dilakukan untuk melihat akibat dari suatu perlakuan yang dilakukan oleh peneliti dengan kondisi yang terkendalikan. 

Metode eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini quasi eksperiment design (eksperimen semu). Peneliti menggunakan metode eksperimen semu karena penelitian yang dilaksanakan belum merupakan penelitian eksperimen sungguh-sungguh dan belum memenuhi persyaratan sesuai seperti eksperimen ilmiah yang mengikuti peraturan-peraturan tertentu. 

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah nonequivalent control group. Penelitian dengan desain ini menggunakan dua kelompok kelas, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas-kelas yang digunakan dalam desain ini merupakan kelas yang sudah ada dan diperkirakan sama kondisinya. Desain nonequivalent control group dapat dilihat pada gambar berikut ini.

Tabel 1

Nonequivalent Control Group

	O1
	X
	O2

	O3
	-
	O4


Keterangan : 

O1 : pre test pada kelas eksperimen

O2 : post test pada kelas eksperimen

X
:pembelajaran dengan media Big Book
O3 : pre test pada kelas kontrol 

O4 : post test pada kelas control

·   : pembelajaran yang biasanya diterapkan oleh guru

Pada tabel 1, O1  merupakan pretest yang dilaksanakan di kelas eksperimen sedangkan O2 merupakan postest yang dilaksanakan di kelas eksperimen. Sementara O3 dan O4 merupakan pretest dan postest yang dilaksanakan di kelas kontrol. Sebelum kegiatan pembelajaran di kelas eksperimen maupun di kelas kontrol dilaksanakan pretest  terlebih dahulu, kemudian pada kelas eksperimen diberikan perlakuan pembelajaran dengan menggunakan media Big Book sedangkan pada kelas kontrol pembelajaran berlangsung tanpa media Big Book. Setelah kegiatan pembelajaran berakhir, kedua kelas tersebut melaksanakan postest. Hasil pretest dan postest dari masing-masing kelas tersebut akan dianalisis untuk ditarik kesimpulan.

Penelitian ini dilaksanakan di SDN Manukan Kulon Surabaya yang beralamat di Jalan Manukan Rejo Blok 2A Kec.Tandes Kota Surabaya. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas V SDN Manukan Kulon Surabaya, Berdasarkan populasi tersebut, peneliti mengambil sampel menggunakan teknik Random Sampling dan diperoleh sampel dalam penelitian ini yaitu kelas VD SDN Manukan Kulon Surabaya dengan jumlah siswa sebanyak 36 anak yang bertindak sebagai kelas eksperimen sedangkan kelas kontrolnya adalah kelas VE SDN Manukan Kulon Surabaya dengan jumlah siswa 36 anak.

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu variabel bebas, variabel terikat dan variable kontrol. Variabel bebas berupa pembelajaran dengan menggunakan media Big Book, variabel terikatnya adalah pembelajaran IPA khususnya hasil belajar yang diperoleh siswa, sedangkan variabel kontrolnya adalah materi ajar, lembar pretest dan posttest. Ketiga variabel tersebut apabila didefinisikan secara operasional akan tersaji sebagai berikut,. Pembelajaran IPA tema ekosistem yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah proses kegiatan pembelajaran pada mata pelajaran IPA tema ekosistem dengan menggunakan Big Book sebagai media pembelajaran yang nantinya dapat dilihat hasil belajar siswa melalui pemberian pretest dan postest pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol. 

Pengumpulan data penelitian membutuhkan sebuah instrumen penelitian. Sesuai dengan data yang dibutuhkan dalam penelitian ini, peneliti menggunakan instrumen berupa lembar tes. Lembar tes soal ini terdiri dari pre test dan post test. Tes tersebut terdiri dari tes obyektif. Soal pada tes obyektif berbentuk pilihan ganda dengan empat pilihan jawaban yaitu A, B, C, atau D. Tes ini diberikan saat sebelum pembelajaran dimulai (pre test) dan setelah kegiatan pembelajaran berakhir (post test) dengan menggunakan media Big Book, (treatment) maupun tanpa menggunakan media Big Book. Hal ini dilaksanakan agar peneliti memperoleh gambaran kemampuan awal siswa sebelum pelaksanaan treatment  dan pencapaian yang dapat dihasilkan oleh siswa setelah treatment. 

Soal pre test dan post test terlebih dahulu harus diuji kevalidannya sebelum digunakan untuk mencari data. Uji validitas dapat dilakukan dengan cara mengkonsultasikan kepada para ahli atau pakar dan uji langsung kepada siswa (validitas eksternal). Sebuah instrumen dikatakan valid apabila dapat digunakan mengukur apa yang diinginkan dan bisa mengungkap data yang diperoleh dari variabel yang diteliti secara tepat. Arikunto (2010:211) berpendapat bahwa instrumen penelitian yang baik adalah instrumen yang telah memenuhi syarat 
valid dan reliabel. Oleh karena itu setelah diuji validasi, instrumen penelitian tersebut memasuki tahap uji reliabilitas. Reliabel berhubungan dengan kepercayaan. Suatu instrumen dapat dikatakan reliabel apabila dapat memberikan hasil yang tetap meskipun dilakukan beberapa kali, seandainya terdapat perubahan dalam hasilnya pun dapat dikatakan tidak berarti. Dalam instrumen penelitian, validitas merupakan hal yang lebih penting dan reliabilitas merupakan hal yang perlu sebagai penyokong terbentuknya validitas (Arikunto, 2013:101).

Berdasarkan instrumen yang telah disusun dan kebutuhan data dalam penelitian, diperlukan adanya 
teknik pengumpulan data. Pada penelitian ini teknik pengumpulan data yang dilakukan peneliti adalah teknik tes. Tes merupakan pertanyaan-pertanyaan yang diberikan kepada siswa untuk memperoleh jawaban dari siswa sebagai bentuk pengecekan pemahaman siswa yang dilakukan secara tulis. Bentuk tes yang digunakan oleh peneliti untuk pengumpulan data berupa tes tulis pre test dan post test. Pre test diberikan pada saat sebelum kegiatan pembelajaran dilaksanakan, baik di kelas eksperimen yang memperoleh perlakuan (treatment) maupun di kelas kontrol yang tidak memperoleh perlakuan (treatment). Pre test ini berisikan soal obyektif berbentuk pilihan ganda yang harus dikerjakan oleh siswa guna memperoleh data pemahaman awal siswa sebelum pelaksanaan pembelajaran. Sedangkan Post test diberikan pada siswa setelah pelaksanaan kegiatan pembelajaran. Hasil dari post test bermanfaat dalam memberikan gambaran bagi peneliti tentang pencapaian pemahaman dan kemampuan siswa setelah kegiatan pembelajaran di kelas eksperimen yang memperolehperlakuan (treatment) maupun kelas kontrol yang tidak memperoleh perlakuan. Dari kedua tes tersebut hasil belajar yang dilaksanakan, peneliti akan memperoleh data yaitu hasil tes siswa.

Data yang diperoleh peneliti kemudian dianalisis secara statistik menggunakan beberapa rumus untuk nantinya dilakukan uji hipotesis. Analisis data yang dilakukan oleh peneliti berupa uji validitas, uji reliabilitas, uji normalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis. Uji validitas dilakukan dengan dua cara yaitu validasi kepada para ahli dan pelaksanaan uji coba pada siswa secara langsung. Perhitungan hasil validasi pada ahli menggunakan rumus berikut ini.

Prosedur dalam penelitian ini dibagi menjadi 3 tahapan yakni tahap persiapan dan perencanaan penelitian, tahap pelaksanaan, dan tahap analisis hasil data. Pada tahap persiapan dan perencanaan penelitian ini merupakan tahap awal dalam pengambilan data yang meliputi: 1) Melakukan observasi ke sekolah dasar yang akan digunakan untuk melakukan penelitian; 2) Menyusun proposal penelitian; 3) Menyusun perangkat pembelajaran yang meliputi RPP, LKS, dan evaluasi; 4) Menyusun instrumen penelitian yang terdiri dari tes (soal pretest dan posttest); 5) Validasi perangkat dan instrumen penelitian. Pada tahap pelaksanaan ini meliput: 1) Tahap awal guru memberikan pretest kepada siswa. Guru memberikan pretest kepada kelas yang akan diberi perlakuan dan tanpa perlakuan; 2) Tahap penelitian ini dilakukan 2 kali pertemuan untuk tiap masing-masing kelas. Pertemuan pertama melakukan penelitian dikelas VE tanpa pemberian perlakuan, selanjutnya pada hari kedua di kelas VD memberikan perlakuan dengan menggunakan media pembelajaran Big book 3) Tahap akhir guru memberikan posttest kepada kedua kelas dengan bobot soal yang sama. Pemberian posttest diberikan pada saat akhir pembelajaran. Pada tahap analisis hasil data yaitu menganalisis data hasil tes belajar siswa secara deskriptif kuantitatif untuk  mendeskripsikan pengaruh media pembelajaran Big Book terhadap hasil belajar IPA pada siswa kelas V di SDN Manukan Kulon Surabaya.
Teknik analisis data dalam penelitian kuantitatif diarahkan untuk menjawab rumusan masalah atau menguji hipotesis yang telah dirumuskan (Sugiyono, 2011:243). Analisis data adalah suatu proses mencari dan menyusun data yang diperoleh secara sistematis. 
Dalam analisis instrumen berupa tes, sebelum digunakan untuk penelitian lembar instrumen tes hasil belajar terlebih dahulu harus dilakukan uji validasi dan reliabilitas untuk mengetahui kevalidan dan keabsahan instrumen yang akan digunakan. Sebelum melakukan penelitian, peneliti mengajukan validasi perangkat dan instrumen penelitian terlebih dahulu kepada validator ahli yaitu Ibu Farida Istianah,S.Pd.,M.Pd selaku dosen PGSD FIP UNESA guna mengetahui kelayakannya. Validasi perangkat meliputi silabus, RPP dan LKPD. Validasi instrumen meliputi lembar tes. Hasil validasi silabus, RPP, LKPD, dan lembar tes yang diajukan kepada validator ahli yaitu instrumen dapat digunakan ke tahap penelitian akan tetapi instrumen diperbaiki terlebih dahulu. 

Soal tes yang telah divalidasi oleh validator ahli, diujicobakan pada siswa kelas V SDI Baitul Fattah Surabaya. Jumlah siswa yang mengikuti uji coba soal tes sebanyak 31 siswa. Soal tes yang diujicobakan sebanyak  40 soal pilihan ganda. Pengujian validitas ini menggunakan bantuan software SPSS 16 dengan rumus product moment. Item soal dikatakan valid jika rhitung lebih besar dari rtabel. Taraf signifikan yang digunakan yaitu 5% dan diketahui bahwa rtabel sebesar 0.355. Setelah dilakukan uji validitas diperoleh 20 soal yang valid. 

Setelah mengetahui validitas item dari instrumen pretest dan posttest hasil belajar, maka pada item yang valid dilakukan uji reliabilitas dengan menggunakan rumus split-half untuk soal pilihan ganda dengan kriteria pilihan jawaban untuk setiap pertanyaan hanya ada dua jawaban yakni jika siswa menjawab benar diisi dengan nilai 1 dan nilai 0 untuk jawaban yang salah. Teknik Spearman Brown digunakan untuk jumlah instrumen penelitian harus genap dapat dibelah (Siregar, 2012:73). Kriteria koefisien korelasi (rtabel) untuk item soal pilihan ganda menggunakan α = 5% dengan n-2. Selanjutnya r11 dibandingkan dengan rtabel. Jika nilai indeks reliabilitasnya (r11) lebih besar daripada rtabel (r11> rtabel), maka item soal dinyatakan reliabel. Teknik Alpha Cronbach dengan rentang skala 1-3 dan kriteria item soal dikatakan reliabel jika koefisien reliabilitasnya (r11) lebih besar daripada 0,6.
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Tahap analisis yang kedua yaitu analisis hasil penelitian, pada tahap ini data hasil penelitian dilakukan uji normalitas, uji homogenitas dan uji hipotesis. Adapun perhitungannya, peneliti menggunakan bantuan software SPSSS 16. Uji normalitas digunakan untuk mengetahui bahwa data yang diperoleh berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas ini dilakukan pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol. Uji normalitas ini menggunakan rumus  Chi-kuadrat.
Kesimpulan dari harga chi- kuadrat yaitu jika nilai X2 >X2 tabel maka ada perbedaan fo dan fh. Jika nilai X2 < X2 tabel, maka tidak ada perbedaan fo dan fh. Untuk uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah varians sampel yang diambil homogen. Rumus yang digunakan untuk menguji homogenitas adalah 
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(Sugiyono, 2012:275)


(Winarsunu, 2009:100)

Keterangan:
X1
= Hasil nilai yang diperoleh sampel
X
= Rata-rata hasil kelompok
N
= Jumlah siswa
1
= Koefisien
Apabila F hitung yang ditemukan lebih kecil atau sama dengan F tabel maka varian homogen. Jika F hitung lebih dari F tabel maka varian tidak homogen. 

Setelah uji normalitas dan homogenitas, maka tahap selanjutnya yaitu melakukan uji hipotesis. Pengujian hipotesis dimaksudkan untuk menguji apakah hipotesis yang telah diajukan peneliti diterima atau ditolak. Teknik uji hipotesis dalam penelitian ini adalah teknik independent sample t-test karena digunakan untuk menguji signifikansi perbedaan 2 buah mean yang berasal dari dua buah distribusi. Adapun rumus yang digunakan yaitu:
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(Arikunto, 2015:54)

Keterangan:

X1    = Mean distribusi sampel 1

X2    = Mean distribusi sampel 2

SD1^2 = Nilai varian pada distribusi sampel 1 
SD2^2 = Nilai varian pada distribusi sampel 2

N1   = Jumlah individu sampel 1

N2   = Jumlah individu sampel 2

Jika t hitung > t tabel, maka Ho diterima.

Jika t hitung < t tabel, maka Ho ditolak.

Atau

Jika Sig > [image: image3.png]


 (0,05), maka Ho diterima.

Jika Sig < [image: image5.png]


 (0,05), maka Ho ditolak

(Priyatno, 2014:145)
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian 


Hasil validasi instrumen lembar tes hasil belajar oleh validator yaitu layak digunakan dengan perbaikan. Setelah divalidasi oleh validator ahli, lembar tes diuji cobakan pada siswa kelas V SDI Baitul Fattah Surabaya. Jumlah siswa yang mengikuti uji coba soal tes sebanyak 31 siswa. Soal tes yang diujicobakan sebanyak 40 soal pilihan ganda. Uji coba soal dilakukan untuk mengetahui kevalidan dan kesahihan soal yang akan digunakan pada saat penelitian. Pengujian validitas ini menggunakan bantuan software SPSS 16 dengan rumus product moment. Item soal dikatakan valid jika rhitung lebih besar dari rtabel. Taraf signifikan yang digunakan yaitu 5% dan diketahui bahwa rtabel sebesar 0.335. Adapun hasil analisis validitas pretest dan posttest yaitu terdapat 25 soal dinyatakan valid. 

Setelah menemukan soal yang valid, langkah selanjutnya yaitu melakukan uji reliabilitas. Data yang digunakan dalam uji reliabilitas ini yaitu data soal yang valid saja. Pengujian reliabilitas ini menggunakan bantuan rumus Sperman Brown dengan menggunakan teknik Alpha Cronbach dengan rentang skala 1-3 dan kriteria item soal dikatakan reliabel jika koefisien reliabilitasnya (r11) lebih besar daripada 0,6.Sehingga diperoleh hasil reliabilitas 0,91 > 0,6 dapat dikatakan bahwa instrument tersebut memiliki tingkat reliabilitas sangat tinggi.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti selama 2 kali pembelajaran diperoleh hasil penelitian yang meliputi hasil belajar siswa dengan menggunakan media pembelajaran Big Book.  
Setelah melalui serangkaian tahap validitas dan reliabilitas lembar tes seperti yang telah dirumuskan di atas, selanjutnya perangkat pembelajaran dan instrumen penelitian dapat digunakan dalam pada penelitian. Dalam pelaksanaannya, proses pembelajaran disesuaikan dengan RPP yang telah disusun, mulai dari kegiatan awal hingga penutup baik di kelas eksperimen maupun kelas kontrol.

Pada awal pembelajaran, siswa kelas VE sebagai kelas kontrol dan siswa kelas VD sebagai kelas eksperimen diminta untuk mengerjakan pretest. Hasil pretest ini dilakukan untuk mengetahui kemampuan awal siswa sebelum diberikan perlakuan. Sedangkan pada akhir pembelajaran siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen diminta untuk mengerjakan posttest, hal tersebut bertujuan untuk mengetahui kemampuan akhir siswa dan perbandingan peningkatan hasil belajar siswa pada masing-masing kelompok. 

Adapun perbandingan rata-rata hasil nilai pretest dan posstest kelas kontrol dan kelas eksperimen dapat dilihat pada diagram 1 berikut.
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Diagram 1

          Rata-rata nilai
Berdasarkan diagram 1 di atas, rata-rata nilai pretest dikelas kontrol sebesar 52,22 dan rata-rata nilai posttest sebesar 70,69. Pada kelas kontrol, nilai posttest sudah mengalami peningkatan dari hasil pretest sebelumnya. Sedangkan dikelas eksperimen rata-rata nilai pretest sebesar 52,5 dan rata-rata nilai posttest sebesar 86,66 telah mengalami peningkatan dari hasil pretest sebelumnya, selain itu rata-rata nilai posttest di kelas eksperimen sudah berada diatas standar KKM yang telah ditetapkan. Nilai rata-rata posttest pada kelas kontrol dan eksperimen sudah berada pada di atas KKM yang telah ditentukan, akan tetapi nilai rata-rata posttest pada kelas eksperimen lebih besar dibandingkan nilai rata-rata posttest pada kelas kontrol.

Setelah mendapatkan hasil pretest dan posttest, kemudian dilakukan uji normalitas dan homogenitas. Uji normalitas Uji normalitas ini dilakukan untuk mengetahui apakah data dalam penelitian berdistribusi normal atau tidak. Dalam melakukan uji normalitas, diperlukan dua data yaitu pretest dan posttest dari kelas kontrol dan eksperimen. Untuk menentukan data berdistribusi normal diperlukan kriteria pengambilan keputusannya jika nilai signifikansi lebih dari 0,05 maka dapat dikatakan data tersebut berdistribusi normal. 

Hasil uji normalitas pretest pada kelas kontrol nilai Sig sebesar 0,158 > 0,05. Sehingga data pretest pada kelas kontrol tersebut berdistribusi normal. Sedangkan pada kelas eksperimen nilai Sig sebesar 0,172 > 0,05. Sehingga data pretest kelas ekperimen tersebut dinyatakan berdistribusi normal. Hasil uji normalitas posttest, pada kelas kontrol nilai Sig sebesar 0,081 > 0,05. Sehingga data posttest  pada kelas kontrol tersebut berdistribusi normal. Sedangkan pada kelas eksperimen nilai Sig sebesar 0,106 > 0,05. Sehingga data posttest kelas eksperimen tersebut dinyatakan berdistribusi normal.
Setelah melakukan uji normalitas, selanjutnya melakukan uji homogenitas untuk mengetahui apakah populasi yang diambil homogen atau tidak. Data yang digunakan untuk melakukan uji homogenitas ini yaitu data nilai pretest Kriteria pengambilan keputusan adalah jika nilai signifikansi lebih dari 0,05 maka dapat dikatakan data tersebut homogen.
Hasil uji homogenitas pada data pretest dapat dilihat bahwa nilai signifikansinya > 0,05. Hasil perhitungan diperoleh 0,568 > 0,05. Jadi dapat disimpulkan bahwa pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol homogen. Jadi dapat disimpulkan bahwa pretest kelas kontrol dan kelas eksperimen homogen.
Setelah melakukan uji normalitas dan uji homogenitas, langkah selanjutnya adalah menguji hipotesis. Uji hipotesis dapat dilakukan apabila data telah berdistribusi normal dan homogen. Pengujian hipotesis ini menggunakan independent sample t-test. Pengujian hipotesis ini digunakan untuk menguji apakah hipotesis yang diajukan peneliti diterima atau ditolak. Dalam hal ini peneliti menggunakan bantuan software SPSS 16. Adapun hasil analisis dari perhitungan uji independent sample t-test dapat dilihat pada tabel 2 berikut. 
Tabel 2 Hasil Perhitungan Uji Independent Sample Test
	Independent Samples Test

	
	Levene's Test for Equality of Variances
	t-test for Equality of Means

	
	F
	Sig
	t
	df
	Sig. (2-tailed)
	Mean Difference
	Std. Error Difference
	95% Confidence Interval of the Difference

	
	
	
	
	
	
	
	
	Lower
	Upper

	Nilai
	Equal variances assumed


	15.767
	0,00
	-4,934
	70
	,000
	-16.52778
	3,35007
	-23,20929
	-9,84627

	
	Equal variances not assumed
	
	
	-4,934
	47,417
	,000
	-16.52778
	3.35007
	-23.26569
	-9.78986


Berdasarkan tabel 2 perolehan hasil perhitungan uji t-test pada SPSS 22, peneliti memperoleh harga t empirik sebesar -4,934. Untuk menentukan taraf signifikansi perbedaanya, peneliti melakukan uji signifikansi dengan menggunakan derajat kebebasan (db) dari keseluruhan individu yang diteliti dari dua kelompok data tersebut yaitu db = 72-2 = 70, maka diperoleh db sebesar 70 Berdasarkan db = 70, maka didapatkan harga t teoritik untuk taraf signifikansi 5 % adalah sebesar -1,666. Oleh karena harga –t empirik lebih kecil dari –t teoritik (-4,934 < -1,666) maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar kognitif antara kelompok kelas tanpa menggunakan media Big Book dan kelompok kelas yang menggunakan media Big Book.
Setelah melihat adanya pengaruh yang signifikan antara kedua kelas yang diberikan perlakuan yang berbeda pada perhitungan uji hipotesis, maka untuk mengetahui bagaimana pengaruh yang diakibatkan oleh perlakuan yang berbeda pada kelas eksperimen dengan menggunakan media Big Book. dan di kelas kontrol tanpa menggunakan media Big Book, maka perlu adanya penghitungan terhadap peningkatan hasil belajar siswa menggunakan N-Gain. Nilai N-Gain ditentukan melalui hasil pembagian nilai gain dan selisih skor maksimum dengan skor pre-test. Selanjutnya nilai N-Gain yang telah diperoleh dari hasil perhitungan tersebut. Berikut adalah tabel hasil penghitungan rata-rata N-Gain pada kedua kelas:
Tabel 3
	Kelas Penelitian
	Skor N-Gain rata-rata
	Kategori

	Kontrol
	0,392
	Sedang

	Eksperimen
	0,712
	Tinggi


Dari tabel 3 diketahui bahwa skor Gain rata-rata pada kelompok kontrol yaitu 0,392 dengan kategori sedang, dan skor kelompok eksperimen yaitu 0,712 dengan kategori sedang. Berdasarkan hasil yang diperoleh di atas, maka ditarik suatu kesimpulan bahwa peningkatan hasil belajar pada kelas kontrol tanpa menerapkan media Big Book memiliki peningkatan belajar sedang, sedangkan kelas eksperimen yang menerapkan media Big Book terjadi peningkatan hasil belajar dengan kategori tinggi. 
Pembahasan 

Penelitian ini dilaksanakan di SDN Manukan Kulon Surabaya pada kelas V. Pada jenjang kelas V terdiri dari dua kelas yaitu kelas V D dan kelas V E, dalam penelitian ini kelas V E bertindak sebagai kelas kontrol dengan jumlah siswa sebanyak 36 siswa dan kelas V D bertindak sebagai kelas eksperimen dengan jumlah siswa sebanyak 36 siswa, hal ini sesuai dengan jenis penelitiannya yaitu eksperimen dengan metode Quasi Experiment dan desain penelitian ini adalah Nonequivalent Control Group Design. Terdapat perbedaan pada kedua kelas tersebut saat pelaksanaan proses pembelajaran, pada kelas eksperimen peneliti melaksanakan pembelajaran dengan menerapkan media big book , sehingga pembelajarannya membuat siswa menjadi lebih fokus terhadap pembelajaran. Langkah pembelajarannya juga didesain sesuai dengan Model Pembelajaran CTL.

Sebelum dilaksanakan penelitian, peneliti melakukan beberapa hal persiapan terlebih dahulu. Seperti melaksanakan tahap validasi instrumen kepada ahli atau dosen sesuai bidang IPA dan uji coba instrumen tes pada siswa untuk nantinya dihitung validitas dan reliabilitas. Peneliti melakukan validasi instrumen kepada ahli atau dosen pada bidang IPA yaitu Farida Istianah, S.Pd, M.Pd dan diperoleh hasil bahwa instrumen penelitian yang telah disusun telah valid dengan sedikit revisi. Namun, terdapat beberapa saran yang diberikan oleh validator untuk instrumen penelitian yang telah disusun, sehingga peneliti melakukan revisi terhadap instrumen sesuai dengan apa yang disarankan oleh validator untuk selanjutnya bisa dilaksanakan uji coba instrumen tes pada siswa, uji coba ini dilaksanakan di SDI BAITUL FATTAH, SURABAYA pada tanggal 7 April  2017. Dari hasil uji coba ini peneliti memperoleh data yang kemudian diolah untuk mengetahui butir-butir soal yang valid dan reliabel untuk dapat digunakan dalam penelitian. Perhitungan validitas yang dilakukan peneliti menggunakan rumus korelasi product moment dengan taraf signifikansi 5% dan untuk dinyatakan valid hasil perhitungan  rhitung  yang diperoleh harus lebih besar dari rtabel. Dari 40 butir soal pada namun setelah dilakukan perhitungan ditemukan bahwa 25 butir soal. Peneliti mengambil masing-masing 20 butir soal pretest dan postest untuk digunakan pada penelitian. 

Setelah diketahui validitas dari instrumen tes, peneliti melanjutkan perhitungan reliabilitas dengan menggunakan rumus Spearman Brown teknik belah dua ganjil-genap. Dari perhitungan tersebut diperoleh hasil r11 sebesar 0,913 dan apabila dibandingkan dengan rtabel dengan taraf signifikansi 5% dengan N=31 yaitu 0,355 akan ditemukan bahwa r11> rtabel dengan hasil 0,913 > 0,355. Berdasarkan kedua perhitungan reliabilitas tersebut dapat disimpulkan bahwa instrumen tes bersifat reliabel dapat digunakan untuk penelitian. 

Setelah melaksanakan perhitungan validitas dan reliabilitas, peneliti memperoleh instrumen yang telah valid untuk digunakan pada penelitian dan langkah selanjutnya yang dilakukan peneliti adalah melaksanakan kegiatan penelitian untuk nantinya memperoleh data hasil penelitian yang berupa nilai pretest dan postest untuk nantinya dihitung dan dianalisis menggunakan uji homogenitas, uji normalitas, dan uji hipotesis. 

Sebelum itu dihitung mean kelas kontrol dan kelas eksperimen. Hasil perhiungan menunjukkan bahwa mean nilai pretest kelas kontrol yaitu 52,22 dan mean nilai posttest 70,69. Sedangkan untuk kelas eksperimen nilai pretest 52,50 dan mean nilai posttest 86,66. Hal ini menunjukkan bahwa  penggunaan media big book dapat membuat nilai rata-rata siswa menjadi lebih tinggi dari sebelumnya. Selain itu media big book dapat membuat siswa berfokus pada pembelajaran dan menarik siswa dalam rasa ingin tahunya. 

Peneliti melanjutkan langkah berikutnya yaitu melakukan uji homogenitas untuk mengetahui bahwa sampel yang digunakan memiliki kesamaan atau homogen. Uji homogenitas dilakukan menggunakan rumus uji homogen soal pretest. Hasil perhitungan didapatkan bahwa data pretest bahwa Test of Homogeneity of Variances kolom sig. menunjukkan nilai signifikansi data pretest 0,568 > 0,05 yang berarti bahwa data pretest kelas kontrol dengan pretest kelas eksperimen mempunyai varian yang sama atau dapat dikatakan homogen yang dihitung dengan menggunakan analisis SPSS 16.
Uji normalitas yang dilaksanakan peneliti menggunakan SPSS 16 untuk mengetahui data berdistribusi normal atau tidak. Hasil perhitungan normalitas dilihat pada kolom sig. Kolmogorov-Smirnova.. Nilai Sig pada pretest kelas kontrol yakni 0,158 > 0,05 dengan df 36. Data hasil pretest kelas eksperimen yang mempunyai Sig 0,172 > 0,05 dengan df 36, Dengan begitu maka nilai pretest kelas kontrol maupun kelas eksperimen berdistribusi normal. Nilai Sig pada posttest kelas kontrol yakni 0,081 > 0,05 dengan df 36. Sedangkan untuk data hasil posttest kelas eksperimen yang mempunyai Sig 0,10 > 0,05 dengan df 36. Dengan demikian data posttest pada kelas kontrol dan eksperimen juga berdistribusi normal. 

Peneliti juga melakukan uji hipotesis lainnya dengan melakukan perhitungan menggunakan uji t atau t-test untuk mengetahui pengaruh dari penerapan media big book. Dari tabel di atas diketahui bahwa T hitung yaitu -4934 yang berarti < t tabel atau  -4934 < -1666 pada taraf Signifikansi 5%, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang bermakna antara selisih hasil posttest dan pretest kelas kontrol dan kelas eksperimen atau yang berarti terdapat pengaruh yang Signifikan antara pemberian perlakuan berupa penerapan media big book terhadap hasil belajar siswa. 

Setelah diketahui terdapat pengaruh menggunakan media big book, maka langkah selanjutnya adalah menghitung seberapa besar pengaruh media big book. Diperoleh skor Gain rata-rata pada kelompok kontrol yaitu 0,392 dengan kategori sedang, dan skor kelompok eksperimen yaitu 0,712 dengan kategori tinggi. Berdasarkan hasil yang diperoleh, maka ditarik suatu kesimpulan bahwa peningkatan hasil belajar pada kelas kontrol tanpa menggunakan media big book memiliki peningkatan belajar rendah, sedangkan kelas eksperimen yang menggunakan media big book terjadi peningkatan hasil belajar dengan kategori tinggi. 

Adanya perbedaan tersebut juga terlihat pada saat proses pembelajaran pada kelas kontrol dan kelas eksperimen. Kelas eksperimen yang menggunakan media big book dibandingkan kelas kontrol yang tidak menggunakan media big book. Pada kelas kontrol pembelajaran diberikan dengan langsung dengan metode ceramah secara langsung pada siswa sehingga pembelajaran menjadi lebih abstrak, sementara pada kelas eksperimen siswa diajak untuk menemukan kembali konsep hungungan antar makhluk hidup dengan menggunakan lingkungan sekitar dan didukung dengan media menggunakan media big book yang dekat dengan siswa sehingga pembelajaran berawal dari hal yang konkrit sesuai tahap berpikir siswa Sekolah Dasar yaitu operasional konkret yang membutuhkan bantuan media nyata untuk mempermudah siswa dalam memahami suatu konteks pembahasan, selain itu pembelajaran yang mengajak siswa untuk berperan aktif dalam kegiatan pembelajarannya akan menjadikan pembelajaran menjadi lebih menyenangkan dan bermakna. 

Kegiatan pembelajaran dengan menggunakan media big book berawal dari hal yang bersifat konkret untuk nantinya siswa menemukan konsep IPA yang bersifat abstrak sesuai dengan teori Jean Piaget, dimulai dari konkret, semikonkret, semiabstrak hingga menjadi konsep abstrak. Hal ini bahwa pembelajaran dengan menggunakan permasalahan konteks lingkungan sekitar digunakan sebagai titik awal pembelajaran dan didukung dengan media konkret akan mempermudah siswa untuk memahami pembelajaran. Pembelajaran menggunakan media big book dapat meningkatkan hasil belajar IPA yang sesuai dengan teori kognitif  Bloom khususnya kognitif pada siswa SD dengan tahapan berpikir siswa.
Pembelajaran bermakna ini, membuat pengetahuan yang diperoleh bertahan lebih lama pada ingatan dan tidak mudah hilang. Konsep IPA dapat ditemukan dengan cara mengaitkan informasi yang telah dimiliki dengan pemecahan masalah konteks dunia nyata yang ada dalam kehidupan sehari-hari siswa. Kelebihan lain dari pembelajaran ini juga membuat siswa menjadi lebih aktif dalam berkomunikasi, baik dengan sesama siswa maupun dengan guru. 

Berdasarkan pembahasan proses pelaksanaan pembelajaran di atas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran yang berlangsung di kelas eksperimen sesuai dengan teori-teori yang telah dicantumkan dalam bab kajian pustaka. Pembelajaran tersebut juga berlangsung secara efektif, terbukti dengan kenaikan nilai rata-rata yang diperoleh dari kelas eksperimen lebih tinggi apabila dibandingkan dengan kelas kontrol. Dengan demikian, penggunaan media big book berpengaruh terhadap hasil belajar siswa  tema ekosistem pada kelas V SDN Manukan Kulon.
PENUTUP

Simpulan
Berdasarkan deskripsi hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa terlihat ada perbedaan pengaruh antara menggunakan metode konvensional dengan menggunakan media big book. Hal itu dapat dibuktikan dari data yang menunjukkan bahwa hasil rata-rata (mean) hasil belajar ranah kognitif siswa  kelas eksperimen lebih tinggi sebesar 86,6 sedangkan hasil belajar ranah kognitif siswa kelas kontrol 67,3. 

Peningkatan sigifikansi hasil belajar siswa dibuktikan dengan perhitungan N gain dengan nilai gain kelas konttrol sebesar 0,31 sedangkan kelas eksperimen nilai gain sebesar 0,71. Berdasarkan hal tersebut maka kelas kontrol nilai gain sebesar 0,31 dikategorikan sedang, sedangkan kelas ekperimen  nilai gain 0,71 dikategorikan tinggi. Jadi, kesimpulannya bahwa terdapat perbedaan pengaruh yang signifikan antara pembelajaran menggunakan metode konvensional dengan menggunakan media big book. Pembelajaran menggunakan media big book dapat meningkatkan hasil belajar kognitif siswa. Media big book juga dapat menarik perhatian dan minat belajar siswa.

Pembelajaran menggunakan media big book dapat meningkatkan hasil belajar IPA yang sesuai dengan teori kognitif Bloom khususnya kognitif pada siswa SD dengan tahapan berpikir siswa. Melalui pembelajaran CTL keterlaksanaan pembelajaran IPA berhasil dalam penerapannya. Hal itu dapat dilihat dari persentase keterlaksanaan pembelajaran sebesar 70%. Pembelajaran IPA menggunakan media big book dengan menerapkan pembelajaran CTL menjadi bermakna sebab pembelajaran CTL langka pembelajarannya mengembangkan pemikiran siswa dengan cara bekerja sendiri, dan mengkontruksi sendiri pengetahuan dan keterampilannya sendiri. Pembelajaran CTL juga mengembangkan rasa ingin tahunya yang tinggi dan dapat menciptakan masyarakat belajar. Hal ini terlihat ketika peneliti mensimulasikan pembelajaran dengan media big book, siswa menjadi fokus pada media, meningkatkan konsentrasi belajar yang tinggi. Dengan demikian, penggunaan media big book berpengaruh terhadap hasil belajar siswa  tema ekosistem pada kelas V SDN Manukan Kulon.
Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, adapun saran yang dapat diberikan untuk kemajuan bersama adalah sebagai berikut :
1. Media big book secara efektif dapat dapat digunakan dalam sebuah pembelajaran, tetapi perlu adanya persiapan yang memadai berkaitan dengan menentukan materi yang cocok, pemilihan gambar dan ilustrasi sesuai dengan materi ajar, dan pembuatan media yang memakan waktu dan tenaga yang tidakk sedikit.

2. Bagi guru dapat mencoba menerapkan media big book dalam pembelajaran, sebab big book berkontribusi terhadap meningkatnya respon siswa sehingga hasil belajar siswa mencapai nilai yang lebih tinggi dari sebelumnya.

3. Penelitian dengan menggunakan media big book masih dapat dikembangkan lagi, guru dapat memodifikasi penggunaannya sehingga membuat siswa menjadi lebih tertarik dalam proses pembelajaran.

4. Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan untuk penelitian lain dengan menggunakan media big book.
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